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Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat dua fokus penelitian, yaitu: (1)
Bagaimana bentuk simbol komunikasi pada tradisi rokat tase’ masyarakat Desa
Nepa Kec. Banyuates Kab. Sampang, (2) Bagaimana makna simbol komunikasi
pada tradisi rokat tase” masyarakat Desa Nepa Kec. Banyuates Kab. Sampang.

Untuk menjawab fokus penelitian di atas, peneliti menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Kemudian data yang sudah diperoleh dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis data model interaktif.

Adapun hasil penelitian dari pengumpulan data di lapangan ditemukan
bahwa (1) bentuk simbol komunikasi yang terdapat dalam tradisi rokat tase’
adalah simbol komunikasi non verbal yang tercermin dalam sesaji dan tindakan-
tindakan. Sesaji yang digunakan adalah segala macam kebutuhan hidup manusia.
(2) makna dari semua simbol komunikasi pada tradisi rokat tase’ adalah suatu
bentuk do’a dan pengaharapan kepada Tuhan Yang Maha Esa agar masyarakat
Desa Nepa dijauhkan dari segala macam musibah, dan diberikan keselamatan dan
rejeki yang berlimpah dari hasil tangkapan ikan. Tradisi rokat tase’ merupakan
warisan dari nenek moyang dan Proses pemaknaan simbol dalam tradisi
dipengaruhi oleh keyakinan, sosial, alam dan lingkungan yang terdapat dalam
masyarakat.

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi peneliti lain jika akan melakukan penelitian sejenis
adalah agar peneliti lebih membahas bagaimana pola komunikasi masyarakat
nelayan pada tradisi Rokat Tase’, dan juga bagi seluruh masyarakat Desa Nepa
agar melestrarikan tradisi rokat tase’ dan dapat memahami secara mendalam
tentang makna simbol dibalik rokat tase’ namun tetap pada tujuannya sebagai
bentuk refleksi keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan YME.
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